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GAMBARAN UMUM KODE ETIK JURNALISTIK DAN KODE

3.1.

PERS MAHASISWA SKM AMANAT UIN WALISONGO

Sejarah Pers Mahasiswa

Pers mahasiswa muncul sebagai wujud rasa
nasionalisme pelajar Indonesia. Surat kabar Indonesia
Merdeka  diterbitkan oleh pelajar-pelajar Indonesia di
Belanda pada tahun 1924 dan menjadi pers mahasiswa yang
dianggap berpengaruh pada masa itu. Pers mahasiswa mulai
bermunculan pasca perjuangan kemerdekaan Indonesia antara
tahun 1945 sampai 1949.

Pada tahun 1955, setidaknya ada sekitar 35
penerbitan yang dikelola mahasiswa dari berbagai fakultas,
universitas serta politik dan agama. Pada tahun itu, sepuluh
pers mahasiswa mengirimkan wakil mereka untuk mengikuti
konferensi tingkat nasional di Kaliurang, Jawa Tengah.
Konferensi itu melahirkan dua organisasi pers mahasiswa
yaitu Ikatan Wartawan Mahasiswa Indonesia dan Serikat Pers
Mahasiswa Indonesia. Pada tahun 1958, kedua organisasi itu
melebur menjadi Ikatan Pers Mahasiswa Indonesia (IPMI).

Pers kampus yang independen menjadi barang langka
saat terjadi krisis politik dan ekonomi tahun 1959-1965.
Mereka yang tetap netral sering dituding sebagai pendukung
Partai Sosialis Indonesia atau Partai Masyumi yang bernuansa

Islami. Pada masa transisi antara 1965 sampai 1967 pers
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mahasiswa masuk dalam gerakan sayap kiri dan memberikan
warna dan gaya pers pada masa orde baru. Mahasiswa yang
turut menumbangkan orde lama dianggap sejalan dengan orde
baru. Sehingga pada tahun 1966 mereka mengantongi surat
izin terbit yang merupakan syarat wajib. Selama periode itu,
mereka berhasil mempertahankan standar teknis dan
jurnalistik setara dengan pers umum. Harian KAMI yang
berbasis di Jakarta berhasil menjual 70.000 eksemplar pada
tahun 1974. Angka tersebut menjadikan koran mahasiswa
sebagai salah satu surat kabar dengan penjualan terbanyak di
negeri ini.

Kongres IPMI pada tahun 1971 menyerukan agar pers
mahasiswa kembali ke kampus serta mendesak anggotanya
memilih  menjadi pers mahasiswa atau pers umum.
Perpecahan ini melemahkan IPMI dan pers mahasiswa secara
keseluruhan hingga puncaknya pers mahasiswa mengalami
masa vakum beberapa waktu. Pers mahasiswa bangkit
kembali pada tahun 1974 dengan mengkritisi pemerintahan.

Pers mahasiswa lantang menyuarakan kekecewaan
maraknya korupsi dan janji palsu pemerintah. Institut
Teknologi Bandung dan Universitas Indonesia mengklaim
penjualan koran kampus mencapai 30.000. Setelah Kkrisis
politik beberapa pers mahasiswa dicabut izinnya oleh menteri
penerangan yakni Almamater dari Institut Pertanian Bogor,
Airlangga dari Universitas Airlangga Surabaya, Salemba dari

Universitas Indonesia, serta Kampus dan Media dari Institut
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Teknologi Bandung. Sederetan pers mahasiswa dibredel
lantaran melanggar Surat Tanda Terdaftar (STT) dengan
mengedarkan koran kampus ke masyarakat umum.

Daud Yusuf Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
pada saat itu beralasan pemberedelan adalah bagian
normalisasi kehidupan kampus oleh pemerintah. Surat izin
koran kampus dikeluarkan oleh rektor. Biasanya pembantu
rektor tiga yang bertanggung jawab terhadap pers mahasiswa.
Pihak kampus menjadi musuh bersama pers mahasiswa

karena mencoba menyetir (Soerjoatmodjo, 2011: 139-142).

Sejarah Surat Kabar Mahasiswa Amanat

Surat Kabar Mahasiswa (SKM) Amanat merupakan
Lembaga Pers Mahasiswa tingkat Universitas yang dimiliki
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. SKM Amanat
berdiri sejak 14 Agustus 1984 melalui usulan Badan
Pelaksana Kegiatan Mahasiswa (BPKM) yang diketuai oleh
M. Nafis Jurnalia. BPKM memberi mandat kepada Aunur
Rochim untuk mendirikan koran kampus karena pada saat itu
kebanyakan LPM menghasilkan produk majalah. Usulan
pendirian koran kampus menimbulkan kontroversi di
kalangan mahasiswa dan dosen sehingga dibentuklah tim
angket. Tim angket dibentuk tiga bulan sebelum berdirinya
SKM Amanat diketuai oleh Widodo Supriyono dari Fakultas
Tarbiyah dan empat anggota lainnya yaitu Syahri Tholib dari
Fakultas Dakwah, Thomas Budiyono dari Fakultas Ushuludin,
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Abdul Wahib dari Fakultas Tarbiyah, dan Aunur Rochim dari
Fakultas Syari’ah (wawancara, Aunur Rochim).

Hasil angket menunjukan sebagian besar setuju untuk
pendirian SKM Amanat, setelah itu dibentuklah susunan kru
Amanat. Pada awal berdirinya SKM Amanat yang menjabat
sebagai Pemimpin Umum (PU) berasal dari kalangan dosen,
sekarang PU dijabat oleh mahasiswa. PU pertama SKM
Amanat yaitu Drs. Badjuri Nachrowi, Dewan Pembina yaitu
Drs. M. Amin Syukur dan Drs. Aminuddin Sanwar.
Sedangkan Pemimpin Redaksi pertama yaitu Aunur Rochim,
susunan redaksi meliputi Buchori Sulthoni, Sultan Syamsuri,
Abdullah ZA, dan Thomas Budiyono (wawancara, Aunur
Rochim).

Kru Amanat melakukan studi banding ke Suara
Merdeka dan percetakan untuk melihat proses pra cetak. Pada
edisi awal SKM Amanat sempat menampilkan iklan Djarum
Super dan Gudang Garam untuk menambah dana percetakan,
namun Aunur Rochim mendapat teguran keras dari Zarkowi
Suyuti selaku rektor IAIN Walisongo pada saat itu, sehingga
pada terbitan selanjutnya tidak menampilkan iklan lagi
(wawancara, Aunur Rochim). .

SKM Amanat berdiri pada era orde baru sehingga
berita yang dimuat harus lebih berhati-hati, proses pra cetak
harus melalui PU dan Dewan Pembina. Pada saat itu kantor
SKM Amanat masih nebeng dengan klinik IAIN Walisongo di

kampus 1 sebelum pindah ke gedung Pusat Kegiatan
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Mahasiswa di kampus 3. Edisi perdana tabloid Amanat masih
menggunakan mesin ketik sehingga ketika terjadi kesalahan
harus mengetik dari awal dan belum terdokumentasi dengan

baik. (Wawancara, Aunur Rochim).
Visi Misi Surat Kabar Mahasiswa Amanat

SKM Amanat belum memiliki visi dan misi yang
tertulis dan terstruktur dalam organisasi, penulis melakukan
wawancara kepada Aunur Rochim yang merupakan salah satu
pendiri SKM Amanat. Visi dan misi SKM Amanat tergambar
pada nama Amanat, kata Amanat bisa berarti dapat dipercaya,
seperti salah satu sifat Nabi Muhammad SAW. SKM Amanat
ingin menjadi media yang dapat dipercaya dan pembawa
pesan yang shohih, hasanah, dan bermanfaat, serta bisa
dipertanggung jawabkan, dalam bahasa Kode Etik Jurnalistik

bisa disebut balance, objektif, akurat, dan edukatif.
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3.4. Struktur Organisasi Surat Kabar Mahasiswa Amanat

A. Hierarki
Wakil Rektor Il
Pemimpin Umum
Y
Sekretaris Bendahara HRD Pemimpin Pemimpin
Umum Redaksi Cetak Redaksi Online
Advertising Pusat Sekretaris Redaktur Koordinator Reporter
dan Sirkulasi Dokumentasi Redaksi Pelaksana Reporter

Bagan 1: Hierarki Struktur Organisasi Surat Kabar Mahasiswa Amanat

A. Struktur organisasi SKM Amanat edisi 118 &119
Pelindung : Rektor IAIN Walisongo
Penanggung jawab : Pembantu Rektor 111 IAIN Walisongo
Pembina . Kabag. Akademik dan Kemahasiswaan Dosen Bina SKK
Pemimpin Umum : Khoirul Muzakki
Bendahara : Nazilatun Nihlah dan Yestik Arum
Pemimpin Redaksi : Hammidun Nafi’ Syifauddin
Sekretaris Redaksi : Abdul Arif
Desk Berita : Shodigin
Desk Artikel : Ngabidin
Desk Sastra Budaya : Eny Rifa’atul M



Layouter

Ilustrator
Fotografer
Koordinator Reporter

Reporter

Pemimpin Usaha
Pusat dokumentasi
Periklanan
Sirkulasi

HRD

Staf Ahli

» Yulianti,
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: Ahmad Baihagi Arsyad dan Rohman

Kusriyono

» Aufal Marom
: Slamet Tridadi
: Alfian Guntur A

Azid
Muflikhah, M Faizun, Anik Sukhaifah,

Ulfa mutmainnah.

Fitriyah, Irma

: Fathul Jamil

. Afiyati Badriyah

- Nur Ayu Rizgiya

: M. Izzudin

: Amin Fauzi, Farih Lidnillah, Musyafak,

Munaseh, Suhardiman, Fani
Setyaningrum, Nanik Kurniawati, Farid

Helmi.

: Zamhuri, Joko Tri Haryanto, Abdullah

Ibnu Thalhah, Ajang ZA, Sohirin, Siti
Alfiah, Lutfil
Kirom, Heri Nugroho, Abdul Hakim,
Khusnul Huda, Ali Romdhoni, Muh

Ingwuri  Handayani,

Slamet, Rosidi, Siswanto, Ali Mustofa,
Fakhrudin Karmani, Edi
Pujianto, M Olies, Afida Masyitoh.

Purnama,
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B. Struktur organisasi SKM Amanat edisi 120&121

Pelindung
Penanggung jawab

Pembina

Pemimpin Umum
Sekretaris Umum

Bendahara

Pemimpin Redaksi
Sekretaris Redaksi
Desk Berita

Desk Artikel dan
Sastra Budaya

Layouter dan illustrator :
Fotografer
Koordinator Reporter

Reporter

Pusat dokumentasi
Advertising dan Sirkulasi
Sirkulasi

HRD

: Rektor IAIN Walisongo
: Pembantu Rektor I11 IAIN Walisongo

. Kabag. Akademik dan Kemahasiswaan

Dosen Bina SKK

: Abdul Arif
: Shodigin
: Irma Muflikhah dan Machya Afiyati

Ulya

: Akhmad Baihagi Arsyad
: Rohman Kusriyono
. Yestik Arum

: M. faizun

Muhlisin

: Khoirul Umam
: Arif Khoirudin
. Afiyati Badriyah, Yulianti, Aufal

Marom, Nur Alawiyah, M. Arifin,
Slamet Tridadi, K. Rahma Safitri.

. Azid Fitriyah

: Lusi Eka Sari

: M. Izzudin

: Hammidun Nafi’ Syifauddin, Khoirul

Muzakki, Amin Fauzi, Farih Lidnillah,
Musyafak, A. Shoim, Farid Helmi.
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: Zamhuri, Joko Tri Haryanto, Abdullah

Ibnu Thalhah, Ajang ZA, Sohirin, Siti
Alfiah, Ingwuri Handayani, Lutfil
Kirom, Heri Nugroho, Abdul Hakim,
Khusnul Huda, Ali Romdhoni, Muh
Slamet, Rosidi, Siswanto, Ali Mustofa,
Fakhrudin Karmani, Edi Purnama,
Pujianto, M Olies, Afida Masyitoh.

C. Struktur organisasi SKM Amanat edisi 122&123

Pelindung

Penanggung jawab

Pembina
Pemimpin Umum
Sekretaris Umum

Bendahara

Pemimpin Redaksi
Sekretaris Redaksi
Redaktur Pelaksana
Desk Berita

Desk Artikel

Desk Sastra Budaya
Layouter dan illustrator :
Fotografer

Koordinator Reporter

: Rektor IAIN Walisongo

: Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan

dan Kerjasama

: Kabag. Akademik dan Kemahasiswaan
: Rohman Kusriyono

: Ahmad Muhlisin

: Machya Afiyati Ulya dan Nurul

Kholisoh

: Arif Khoirudin
. Irma Muflikhah
: Miftahul Arifin
> Nur Alfiyah

. Azid Fitriyah

: Muhammad faizun

Khoirul Umam

: Silvia Khoirun Nisa’

: Mahfudh Fauzi
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Reporter : Siti Yulianti, Nur Aini Zulfa, Eka
Transiana, Indarwati, Erlina Anggraini,
Puspita Larasati, Eka Setyawati.

Pusat dokumentasi : Lusi Ekasari

Advertising dan Sirkulasi : Rizda Nurul Aliyah

HRD : Akhmad Baihagi Arsyad dan Shodigin
Staf Ahli : Joko Tri Haryanto, Rosidi, Amin Fauzi,
Musyafa’

D. Hak dan Kedudukan
Hak dan Kedudukan dalam struktur organisasi SKM
Amanat sebagai berikut:
1. WR Il Memberikan wewenang penuh kepada pengelola SKM
Amanat untuk menjalankan tugasnya.
2. Pemimpin Umum
a. Memegang kebijakan dalam melaksanakan program kerja.
b. Bertanggung jawab secara keseluruhan aktivitas SKM
Amanat.
c. Bertanggung jawab kepada WR 111 melalui rapat tahunan.
d. Memberitahukan program kerja dan kegiatan kepada WR
.
3. Sekretaris Umum
a. Bertanggung jawab kepada PU.
b. Melaksanakan kebijakan dalam bidang administrasi secara
umum.

c. Mengagendakan rapat bulanan dan tiga bulanan.



d.

63

Mempersiapkan Lembar Pertanggungjawaban yang akan
disampaikan PU di rapat tahunan dan mewakili PU sesuai
mandat yang ditetapkan.
Melaksanakan aktivitas SKM Amanat yang berkaitan
dengan keadministrasian.
Melakukan kontrol terhadap program kerja Advertising dan

Sirkulasi, dan Pusat Dokumentasi.

4. Bendahara

a. Bertanggung jawab kepada PU.

b. Melaksanakan kebijakan dalam bidang keuangan.

c. Mengatur pemasukan dan pengeluaran atas persetujuan
PU.

d. Membuat pembukuan keuangan.

e. Memberikan laporan keuangan dalam rapat bulanan dan
tahunan.

f.  Menentukan anggaran penerbitan bersama PU.

5. HRD
a. Bertanggung jawab kepada PU.

b. Mengadakan studi pustaka dan komparatif dengan

C.

penerbitan lain untuk mengembangkan SKM Amanat.

Melaksanakan kebijakan bidang kaderisasi.

6. Advertising dan Sirkulasi

A. Advertising atau Periklanan

Bertanggung jawab mengusahakan pencarian

iklan/ Sponsorship sejumlah 5% dari space tabloid.
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B. Sirkulasi

Bertanggung jawab mendistribusikan tabloid
SKM Amanat ke seluruh mahasiswa dan pihak-pihak

yang berkompeten.

7. Pusat Dokumentasi

a.

Bertanggung jawab menginventarisasi, mengadakan, dan
memelihara majalah, koran, dan referensi lainnya.

Bertanggung jawab menginventarisasi aset SKM Amanat
dan kearsipan, serta melaksanakan aktivitas

keadministrasian.

8. Pemimpin Redaksi

a.
b.

f.

Bertanggung jawab kepada PU.

Membuat kebijakan terhadap semua hal yang menyangkut
keredaksian.

Mengadakan dan memimpin rapat redaksi.

Mewakili PU sesuai mandat dalam bidang keredaksian.
Mengambil alih tugas/wewenang yang diberikan kepada
struktur di bawahnya bila perlu.

Melakukan kontrol terhadap aktivitas redaktur pelaksana.

9. Sekretaris Redaksi

Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi.
Mengagendakan permasalahan keredaksian.
Mempersiapkan dan mengatur mekanisme penerbitan
mulai dari mengagendakan naskah yang masuk sampai

naik percetakan.
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d. Memimpin rapat redaksi apabila mendapat mandat
Pemimpin Redaksi.
e. Mencatat aktivitas redaktur pelaksana.
10. Redaktur Pelaksana
a. Bertanggung jawab kepada PU.
b. Mengkoordinir kinerja Desk Artikel, Desk Sastra dan
Budaya, Desk Berita, dan Layouter dan Ilustrator.
11. Desk Berita
a. Mengagendakan, menyeleksi, dan menginventarisasi
berita.
b. Bertanggung jawab atas pengadaannya.
12. Desk Sastra dan Budaya
a. Bertugas menyeleksi berita budaya dan karya sastra.
b. Bertanggung jawab atas pengadaannya.
13. Desk Artikel
a. Bertugas menyeleksi tulisan opini dan resensi buku yang
masuk ke redaksi.
b. Bertanggung jawab atas pengadaannya.
14. Koordinator reporter
a. Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi.
b. Mengkoordinir dan memberikan tugas kepada reporter
untuk penggalian berita.
c. Bersama-sama dengan desk berita bertanggung jawab atas

pengadaan berita.
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15. Reporter
a. Bertanggung jawab kepada Pemimpin redaksi melalui
Koordinator Reporter.
b. Menggali dan membuat berita dengan job yang sudah
ditentukan oleh Koordinator Reporter.
16. Layouter dan llustrator
a. Bertugas dalam bidang tata letak dan perwajahan.
b. Menyeleksi dan mempersiapkan ilustrasi, desain, gambar-

gambar dan atau foto-foto untuk penerbitan tiap edisi.

3.5. Gambaran Umum SKM Amanat edisi 118-123

Tabloid Amanat edisi 118-123 dihasilkan tiga periode
kepemimpinan, Pemimpin Umum edisi 118 dan 119 vyaitu
Khoirul Muzakki, Pemimpin Umum edisi 120 dan 121 yaitu
Abdul Arif, dan Pemimpin Umum edisi 122 dan 123 vyaitu
Rohman Kusriyono.

Pada masa kepemimpinan Khoirul Muzakki tabloid
Amanat edisi 118 di rubrik laporan utama membahas tentang cara
memperoleh beasiswa dan mengungkap mafia beasiswa, berita di
laporan utama termasuk berita investigasi, sedangkan di edisi 119
membahas tentang sertifikasi dosen di lingkungan UIN
Walisongo pada saat itu masih IAIN Walisongo, tabloid Amanat
di rubrik laporan utama halaman empat menyajikan data tentang
ketidaksesuaian antara pendidikan yang ditempuh dosen dengan
mata kuliah yang diajarkan. Narasumber di laporan utama edisi

118 banyak yang disamarkan.
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Pada masa kepemimpinan Abdul Arif tabloid Amanat
edisi 120 membahas tentang dana mu’awanah yang dikelola
sesama lembaga mahasiswa dengan meminta Klarifikasi dari
berbagai pihak, SKM Amanat juga melakukan riset untuk
mendukung rubrik laporan utama, hasil riset menunjukkan
banyak mahasiswa yang tidak tahu dana mu’awanah, sedangkan
edisi 121 tabloid Amanat di rubrik laporan utama membahas
tentang Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan mencari solusi yang
paling tepat untuk format KKN.

Pada masa kepemimpinan Rohman Kusriyono tabloid
Amanat edisi 122 kembali menyajikan berita investigasi di rubrik
laporan utama dengan judul Organisasi Ekstra “Mbonceng”
Resitasi, sedangkan di edisi 123 tabloid mengangkat tema Uang
Kuliah Tunggal yang baru saja diterapkan di UIN Walisongo.

Tabloid Amanat selalu mengangkat tema yang berkaitan
dengan kepentingan mahasiswa, baik berita yang berfungsi
sebagai informasi atau berita investigasi. Narasumber bisa berasal
dari sesama lembaga mahasiswa seperti DEMA, BEM, dan
SEMA, atau birokrasi seperti Rektor, Dekan, dan lembaga
kemahasiswaan, ataupun pihak-pihak luar kampus UIN
Walisongo yang memiliki keterkaitan dengan tema berita yang

akan disajikan.



